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RINGKASAN 

 

Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman Benih Kepel dengan Air Sungai 

Banyu Pahit terhadap Pemecahan Dormansi Benih; Ngabdul Ro’is; 

131510501059; 2017; 43 halaman; Program Studi Agroteknologi;  Fakultas 

Pertanian; Universitas Jember. 

 

Kepel merupakan salah satu tanaman asli Indonesia yang termasuk ke dalam 

daftar tanaman langka. Salah satu penyebab kelangkaan kepel adalah masa 

dormansi benih yang lama. Penyebab utama dormansi benih kepel adalah kondisi 

kulit benih keras, sehingga menghambat proses imbibisi dan perkecambahan. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk memecahkan dormansi adalah skarifikasi kimia 

menggunakan asam sulfat. Penggunaan asam sulfat yang mahal menjadikan perlu 

adanya alternatif lain. Salah satu sumber asam sulfat alami adalah sungai Banyu 

Pahit yang diduga dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan dormansi 

pada benih kepel. Penelitian tentang pemecahan dormansi benih kepel dalam air 

sungai Banyu Pahit belum banyak diketahui, sehingga perlu dilaksanakan 

penelitian terutama konsentrasi yang tepat untuk mempercepat perkecambahanya. 

Tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh kombinasi konsentrasi dan 

lama perendaman, konsentrasi terbaik air sungai Banyu Pahit terhadap pemecahan 

dormansi benih kepel. 

Penelitian dilaksanakan di Jl. Jawa 7 no. 145, Kelurahan Sumbersari, 

Jember dan Laboratorium Produksi Tanaman, Fakultas Pertanan, Universitas 

Jember. Waktu pelaksanaan penelitian mulai 03 Maret sampai dengan 25 Mei 2017. 

Rancangan peneletian ini menggunakan RAL Faktorial dengan 3 ulangan. Pada 

percobaan ini terdapat dua faktor, yaitu konsentrasi dan lama perendaman. 

Konsentrasi dibagi menjadi 4 taraf yaitu 0%, 50%, 75% dan 100%, sedangkan 

perlakuan lama perendaman terdapat tiga taraf 60, 90, dan 120 jam. Terdapat 12 

kombinasi dan setiap kombinasi diulang 3 kali, sehingga terdapat 36 unit perlakuan. 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan ANOVA. Jika terdapat hasil berbeda 

nyata akan dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 

taraf kepercayaan 95%. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan konsentrasi dan 

lama perendaman dalam air sugai Banyu Pahit terbukti mampu memecahkan 

dormansi pada benih. Hal itu diketahui dari hasil yang diperoleh dari beberapa 

parameter pengamatan. Konsentrasi dan lama perendaman dalam air sungai Banyu 

Pahit dapat meningkatkan persentase kecambah dan daya kecambah benih. 

Konsentrasi Banyu Pahit mampu meningkatkan indeks kecambah dan menurunkan 

intensitas dormansi. Lama perendaman menunjukkan pengaruh yang nyata 

terhadap indeks kecepatan berkecambah dan panjang kecambah. Pada variabel 

jumlah benih terserang jamur dan koefisien kecambah, kombinasi kedua perlakuan 

tersebut tidak berpengaruh nyata. Konsentrasi dan lama perendaman air sungai 

Banyu Pahit terbaik untuk memecahkan dormansi benih kepel adalah 100% selama 

90 jam. 
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SUMMARY 

 

Effect of Concentration and Soaking Time in Banyu  Pahit River Water to 

breaking Kepel Seed Dormancy;Ngabdul Ro'is; 131510501059; 2017; 43 pages; 

Agrotechnology Study Program; Faculty of Agriculture; University of Jember. 

 

Kepel is one native to Indonesia were included into the list of rare plants. 

One cause of the scarcity of seed dormancy Kepel is a long time. The main causes 

of seed dormancy Kepel is a hard seed coat conditions, thus inhibiting the process 

of imbibition and germination. Efforts should be made to break dormancy is 

chemical scarification using sulfuric acid. The use of sulfuric acid which makes the 

need for expensive alternatives. One natural source of sulfuric acid is a Banyu Pahit 

river can be used to solve problems on the seed dormancy Kepel. Research on 

breaking seed dormancy of Kepel in water of Banyu Pahit river largely unknown, 

so it should be carried out research, especially the right concentration to accelerate 

the germination. The purpose of this study was to determine the effect of the 

combination of concentration and soaking time, the best concentration of Banyu 

Pahit water to breaking Kepel seed dormancy. 

Research conducted at Jl. Java 7 no. 145, Sumbersari, Jember and 

Laboratory of Crop Production, Faculty of Agriculture, University of Jember. The 

timing of the study began March 3 until May 25, 2017. The design of this 

experiment using Factorial Randomized Complete Design (RCD) with three 

replications. In this experiment, there are two factors, namely concentration and 

soaking time. Concentration is divided into 4 levels of 0%, 50%, 75% and 100%, 

whereas the soaking time of treatment are three levels 60, 90 and 120 hours. There 

are 12 combinations, and each combination is repeated three times, so there are 36 

treatment units. The data obtained will be analyzed by ANOVA. If there is a 

significantly different result will be a further test with Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) at the level of 95%. 

The results showed that the combination treatment concentration and long 

submersion in water of sugai Banyu Pahit proved able to break dormancy in seeds. 

It was known from the results of several observational parameters. Concentration 
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and soaking time in water of Banyu Pahit river can increase the percentage of 

germination and seed germination. The concentration water of Banyu Pahit  can 

improve germination index and reduce the dormancy intensity. Soaking time 

showed significant effect on germination speed index and length of seed sprout. In 

a variable amount of fungus and coefficient seed germination, the combination of 

the two treatments had no significant effect. Concentration and  soaking time in 

water of Banyu Pahit best to breaking seed dormancy of Kepel is 100% during 90 

hours. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kepel atau burahol (Stelechocarpus urahol) merupakan tanaman 

yang termasuk ke dalam daftar plasma nutfah langka. Tanaman ini termasuk 

tanaman buah-buahan asli Indonesia. Saat ini tanaman kepel sangat jarang, bahkan 

tanaman ini sangat sulit untuk ditemukan (Fachrurozi, 1980). Buah kepel memiliki 

fungsi sebagai deodoran alami, terdapat kandungan antioksidan tinggi, sebagai 

inhibitor, dan senyawa Phystoestrogen (Utami dkk., 2015 ). Selain itu buah kepel 

mengandung saponin, dan falvonoid yang berperan sebagai antimikrobia, anti 

inflmasi dan mempercepat peremajaan sel (Pribadi dkk.,2014). Kelangkaan kepel 

salah satunya disebabkan perbanyakaanya hanya melalui persemaian biji dan waktu 

yang dibutuhkan untuk benih berkecambah sangat lama (Mogea et al., 2001).  

Kendala penting yang menjadikan tanaman ini sulit untuk dibudidayakan 

adalah masa dormansi biji kepel yang tergolong lama. Benih ini sangat sulit 

dikecambahkan. Hal inilah yang menyebababkan tanaman kepel memiliki masa 

regenerasi lamban. Biji kepel memerlukan sedikitnya waktu sekitar 4-6 bulan untuk 

berkecambah. Jika biji ini dibiarkan melakukan perkecambahan sendiri tanpa 

adanya upaya perlakuan pendahuluan secara khusus pada saat proses 

mengecambahkan. Lamanya dormansi, yang berakibat biji lamban berkecambah 

disebabkan oleh keadaan fisik pada biji kepel, dimana kulit dan endosperm dari 

benih kepel memiliki kondisi fisik keras (Mashud et al., 1989). Dormansi secara 

fisik bisa disebabkan oleh struktur kulit menghambat untuk berkecambah, kulit 

keras dan tidak bisa dimasuki oleh air. Benih akan sulit berkecambah jika tanpa 

menghilangkan kulit biji (Cook et al., 2008 ; Parakash et al., 2013). Benih Kepel 

termasuk kedalam benih rekalsitran, namun karena masalah tersebut benih kepel 

sangat sulit untuk dikecambahkan. Hal ini yang menjadikan perlu adanya perlakuan 

pendahuluan untuk mematahkan masa dormansi.  

Upaya yang perlu dilakukan adalah melaksanakan perlakuan pendahuluan, dengan 

tujuan untuk mematahkan dormansi benih. Upaya dalam mematahkan dormansi 

pada benih yang memiliki kondisi kulit keras adalah dengan melaksanakan 
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skarifikasi. Skarifikasi menjadi salah satu proses yang bisa dilaksanakan untuk 

mematahkan dormansi benih, karena proses ini mampu meningkatkan tingkat 

imbibisi pada  benih (Widyawati dkk., 2009). Salah satu jenis skarifikasi yang 

dilakukan dalam mematahkan dormansi adalah skarifikasi secara kimia. Larutan 

kimia yang biasa digunakan untuk skarifikasi kimia adalah larutan asam kuat. 

Menurut Schmidt (2000) dalam Winarni (2009), larutan asam kuat pekat seperti 

H2SO4 sering digunakan dan mampu menyebabakan kerusakan pada bagian kulit 

benih dan dapat digunakan pada berbagai macam benih baik legume maupun non 

legume.  

Sumarna (2002), menyatakan bahwa perlakuan upaya skarifikasi kimia 

menggunakan larutan asam pada benih jati mampu melunakkan kulit benih jati. 

Pelunakan pada kulit dapat mempermudah masuknya air ke dalam benih, sehingga 

benih lebih mudah berkecambah karena penghalang endosperm untuk menembus 

kulit sudah dikurangi. Penggunaan larutan asam seperti H2SO4 merupakan salah 

satu upaya tepat dalam melaksanakan perlakuan pendahuluan pada benih yang 

mengalami masalah dalam perkecambahan. Permasalahan pada benih kepel 

terutama dormansi fisik yang disebabakan oleh kondisi fisik benih berkulit keras. 

Winarni (2009) menambahkan bahwa penggunaan larutan asam sulfat pekat 

mampu melunakkan kulit benih yang keras, namun lama perlakuan dan konsentrasi 

perlu diperhitungkan. Hal yang dikhawatirkan perendaman yang terlalu lama akan 

merusak embrrio benih. 

Menurut Suyatmi et al.(2009) bahwa H2SO4 mampu melunakan kulit pada 

benih yang keras. Silomba (2006) bahwa perendaman benih kayu Afrika (Meopsis 

emini Engl) menggunakan larutan H2SO4 dengan konsentrasi 20% dan lama 

perendaman selama 20 menit menunjukan peningkatan perkecambahan yang 

signifikan, yaitu sebesar 91,6% jika dibandingkan dengan kontrol yang hanya 

sebesar 57,7%. Mali’ah (2014) menyatakan, perendaman benih saga (Adenatera 

pavonina L.) dengan H2SO4 konsentrasi 60% mampu meningkatkan presentase 

perkecambahan sebesar 85%. Konsentrasi 60% dalam penelitian benih buah saga 

pohon (Adenatera pavonina L.) menunjukkan perkecambahan lebih cepat.
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Penggunaan H2SO4 sintetis dirasa memiliki harga mahal, sehingga perlu dicari yang 

berasal dari alam. Salah satu contohnya adalah aliran Sungai Banyu Pahit yang 

mengandung H2SO4. 

Menurut penelitian yang ada, air sungai Banyu Pahit memiliki kandungan 

asam yang sangat tinggi. Hal itu ditunjukkan dengan pH yang berada pada kisaran 

1.9 – 2.0 Pada sungai Banyu Pahit terdapat beberapa kandungan unsur, namun 

kandungan tertinggi pada aliran yang terdapat di sungai Banyu Pahit adalah SO4. 

Kandungan SO4 yang terdapat pada aliran Banyu Pahit  berkisar antara 2838.1-

3076.3 mg/l (Palmer et al., 2011). Kandungan asam yang terdapat pada aliran 

Banyu Pahit memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai salah satu upaya 

untuk mematahkan dormansi.  

Aliran Belawan hingga kali sengon terdapat endapan H2SO4 minimal 99,3% 

dari seluruh endapan (Delmell dan Bernard, 2000). Kandungan H2SO4 pada aliran 

Banyu Pahit diduga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk 

mempercepat perkecambahan pada benih kepel. Informasi tentang konsentrasi dan 

lama perendaman benih kepel (Stelechocarpus burahol) belum banyak diketahui, 

sehingga perlu dilaksanakan penelitian tetang lama perendaman dan konsentrasi 

yang tepat untuk mempercepat perkecambahan benih kepel (Stelechocarpus 

burahol).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dapat diajukan 

sebagai berikut: 

1.Bagaimanakah pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman air 

BanyuPahit terhadap pemecahan dormansi benih kepel? 

2. Berapakah konsentrasi perendaman air BanyuPahit terbaik untuk pemecahan 

dormansi benih kepel? 

3. Berapa waktu lama perendaman perendaman air Banyu Pahit terbaik terhadap 

pemecahan dormansi benih kepel? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan uraian dan rumusan masalah yang sudah ditentukan maka 

tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman air Banyu 

Pahit terhadap pemecahan dormansi benih kepel. 

2. Mengetahui konsentrasi perendaman air Banyu Pahit terbaik untuk pemecahan 

dormansi benih kepel. 

3. Mengetahui waktu lama perendaman perendaman air Banyu Pahit terbaik 

terhadap pemecahan dormansi benih kepel. 

 

1.4 Manfaat Peneletian 

 Manfaat penelitian ini sebagai rekomendasi teknologi alternatif  dengan 

memanfaatkan potensi sumber daya alam sebagai upaya pemecahan dormansi benih 

kepel untuk tujuan konservasi dan perbanyakan plasma nutfah langka.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kepel  

2.1.1 Klasifikasi Kepel (Stelechocapus burahol) 

 Hatmi (2014), Tanaman kepel (Stelechocarpus Burahol) memiliki nomor 

seri taksonomi tanaman 506194, dimana klasifikasi tanaman kepel secara ilmiah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Palantae 

Subkingdom : Viridaeplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Infradivision : Angiospermae 

Class  : Magnoliopsida 

Superordo : Magnolianae 

Ordo  : Magnoliales 

Family  : Annoceae 

Genus  : Stelepchocarpus Hook. F. dan Thomson 

Species : S. burahol (Blume) Hook. F. dan Thomson-Burahol. 

 

2.1.2 Karakteristik Buah dan Biji Kepel 

1. Buah kepel 

 Buah kepel yang muncul secara berkelompok dan berada di sepanjang 

batang tanaman kepel. Buah yang matang memiliki warna kulit coklat tua, biasanya 

dilapisi oleh semacam jamur putih di sekitar kulit buah. Buah kepel berbentuk 

hampir bulat dengan diameter buah 5-6 cm, dengan tangkai buah sekitar 8 cm. 

Daging buah kepel berwarna kuning kecoklatan jika sudah matang. Buah kepel 

bergerombol 1 – 13 dan mirip dengan buah buni. Buah kepel terdiri dari dari 

beberapa bagian, yaitu eksokarp, mesokarp dan endocarp, dimana setiap lapisan 

terdapat ruang pemisah antar bagian buah kepel (Siswanto, 2012).
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2. Biji kepel 

 Biji pada buah kepel memiliki karakteristik berbentuk menjorong, dengan 

ukuran besar. Biji buah kepel berwarna coklat tua kehitaman dan terdapat 3- 4 biji 

dalam satu buah. Biji kepel memiliki kulit keras menyerupai tempurung, kasar 

berlekuk, dan berwarna coklat kehitaman. Kulit biji kepel merupakan bagian buah 

kepel yang paling keras, dimana kulit berfungsi untuk melindungi kotiledon dan 

embrio biji. Biji kepel memiliki bentuk datar cembung, segitiga cembung dan bulat 

gilig. Biji buah kepel bersifat rekalsitran dan memiliki dormansi morfologi. Tipe 

perkecambahan biji kepel termasuk kedalam hipogeal dengan daya kecambah 

relatif tingggi, namun membutuhkan waktu yang relatif panjang (Hatmi, 2014). Biji 

kepel memiliki panjang 2.4 cm, lebar 1.76 cm, dan ketebalan biji 1.23 cm. Kulit 

pada biji kepel memiliki  ketebalan 0.2 cm, dengan kotiledon berbentuk menyerupai 

bilah pisau dan berwarna putih susu. Calon akar pada biji kepel mengarah pada 

bpangkal biji, berwarna merah muda pada bagian ujung serta berwarna putih pada 

bagian pangkalnya. Embrio sejajar dengan panjang biji dan terletak pada bagian 

pangkal biji. Embrio pada biji kepel berukuran relatif kecil jika dibandingkan 

dengan ukuran benih keseluruhan. Selain itu embrio pada biji kepel sudah 

terdeferensiasi antara kotiledon dan calon akar (Putri dkk., 2011). 

 

Endosperm 

 

    Kotiledon 

 

 

Kulit biji 

 

 

Calon Akar 

 

Biji Kepel 

(Sumber: Koleksi sendiri) 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 

 

 

 

2.2 Perkecambahan Benih 

Perkecambahan benih didefinisikan sebagai proses munculnya atribut 

perkecambahan yaitu plumula dan radikula benih. Proses perkecambahan benih 

berawal dari imbibisi, ketika masuknya air kedalam benih, sehingga kadar air dalam 

benih mencapai 50 – 60%. Proses perkecambahan ini dapat terjadi jika kulit pada 

benih permeable terhadap air yang masuk. Selain itu air yang tersedia dengan 

tekanan osmosis tertentu sangat mempengaruhi perkecambahannya. Peristiwa 

imbibisi juga bersamaan dengan peningkatan laju respirasi untuk mengaktifkan 

enzim di dalam benih. Aktifnya enzim-enzim di dalam benih menyebabakan 

terjadinya perombakan cadangan makanan untuk menghasilkan ATP dan hara serta 

diikuti dengan pembentukan protein. Pembentukan protein ini berperan dalam 

pembentukan sel- sel baru dan embrio. Pembentukan sel baru akan diikuti proses 

deferensiasi sel sehingga muncul calon akar (radikula) dan calon batang, daun 

(plumula). Kedua atribut perkecambahan tersebut akan terus mengalami 

pertumbuhan volume, kemudian terjadi proses perkecambahan  benih (Kuswanto, 

1996).  

Perkecambahan bisa diartikan dengan pengaktifan suatu embrio yang 

berakibat pada pecahya kulit benih dan muncul tumbuhan baru dari suatu benih. 

Proses yang penting dari perkecambahan yaiu imbibisi, pengaktifan enzim, muncul 

kecambah itu sendiri dan akhirnya muncul anakan . Uji daya kecambah dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan dari suatu benih untuk berkecambah secara 

maksimum pada suatu lingkungan yang optimum (Yuniarti dkk., 2013). Faktor 

genetik terutama struktur kandungan cadangan makanan yang terdapat dalam benih 

seperti karbohidrat, protein, lemak dan hormon pengatur tumbuh menjadi faktor 

perkecambahan benih. Besarnya kandungan cadangan makanan ini dipengaruhi 

oleh ukuran benih, semakin besar ukuran benih maka kandungan cadangan 

makanan yangterdapat dalam benih semakin tinggi. Ukuran benih ini sering 

bervariasi, tergantung pada jenis tanaman (Siregar, 2010). Selain faktor internal dari 

dalam benih, masih ada faktor eksternal yang mempengaruhi perkecambahan benih.  

Menurut Mungnisjah dkk. (1994), ada beberapa faktor eksternal yang perlu 

dipenuhi untuk benih berkecambah. Faktor pertama adalah air, yang menjadi faktor 
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mutlak dan tidak bisa digantikan dengan faktor lain, yaitu digunakan pada proses 

imbibisi. Faktor kedua yang berpengaruh adalah gas, dimana benih yang terimbibisi 

akan mengalami peningkatan respirasi, sehingga kebutuhan oksigen semakin besar. 

Benih dengan kondisi kulit impermeable akan sulit ditembus oleh gas dan benih 

akan sulit berkecambah. Faktor ketiga yang ikut berpengarih adalah suhu, karena 

suhu sangat berhubungan erat dengan aktifitas enzim dan laju pernafasan pada 

benih. Selain itu, suhu juga sangat berpengaruh terhadap sintesis cahaya. Faktor 

lain yang mempengaruhi perkecambahan benih adalah cahaya, karena ada benih 

yang membutuhkan cahaya selama proses perkecambahan. Benih yang memiliki 

pigmen pada bagian kulit berfungsi mengubah cahaya menjadi energi pada proses 

respirasi benih. 

Menurut Kuswanto (1996), proses perkecambahan benih diharapkan 

berlangsung dengan cepat. Ada beberapa faktor yang harus terpenuhi untuk 

mempercepat perkecambahan benih. Faktor yang harus dipuhi agar terjadi proses 

perkecambahan dengan cepat adalah viabel embrio sebagai sarat benih mutlak 

dapat melaksanakan perkecambahan. Viabel embrio diperoleh dari benih yang tidak 

mengalami kerusakan, benih diambil dari buah matang secara fisiologis, benih yang 

berasal dari penyimpanan dengan kondisi sesuai. Selain itu percepatan 

perkecambahan dipegarhi oleh ketersediaan air yang cukup pada proses imbibisi. 

Peristiwa imbibisi dapat terjadi jika air mampu menembus kulit dan air tersedia di 

sekitar benih yang dikecambahkan. Faktor lain yang turut mempengaruhi 

perkecambahan adalah laju respirasi pada bagian endosperm maupun embrio benih. 

Perkecambahan benih kepel termasuk kedalam tipe hipogeal. Akar pada 

benih pada awalnya muncul secara normal hingga mencapai 5-10 cm. Pada biji 

kepel pertumbuhan akar membengkak seperti umbi. Plumula pada benih terbentuk 

dari bagian tepi ujung benih yang semaikan. Plumula pada benih muncul relatif 

lama setelah munculnya radikula. Plumula akan berkembang menjadi daun juga 

dalam jangka waktu relatif lama. Perkecambahan pada benih kepel akan terjadi 

setelah hari ke 92-113 saat benih disemaikan. Benih kepel tergolong kedalam 

perkecambahan yang lama, dan membutuhkan waktu beberapa bulan untuk 

berkecambah (Putri, 2011). 
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2.3 Dormansi Benih 

 Dormansi pada benih merupakan suatu keadaan benih yang menunjukkan 

suatu keadaan sehat mengalami kegagalan berkecambah walaupun pada kondisi 

sesuai untuk berkecambah, seperti suhu dan cahaya sesuai, seta kelembaban cukup 

saat berkecambah (Schmidt, 2002). Menurut Mulawarman dkk. (2002) dormansi 

benih dapat diartikan dengan suatu benih yang baik tidak mampu mengalami 

perkecambahan, walaupn benih berada pada kondisi lingkungan sesuai. Dormansi 

benih merupakan suatu cara benih untuk mempertahankan diri dari keadaan kurang 

menguntungkan. Dormansi dilakukan biasanya pada kondisi ekstrim, misalnya 

kondisi kering panjang sehingga perkecambahan benih tidak dapat serempak. Benih 

mengalami masa dorman, jika benih memerlukan perlakuan pendahuluan guna 

mempercepat perkecambahannya, sehingga benih mampu berkecambah secara 

serentak. Terdapat beberapa jenis dormansi benih: 

1. Dormansi Mekanis 

Dormansi mekanis merupakan dormasni yang disebabakan oleh kulit benih 

bersifat keras, tidak mudah mengalami kerusakan dan impermeable sehingga sulit 

untuk ditembus oleh air. 

2. Dormansi Kimia 

Dormansi kimia merupakan dormansi yang disebabkan oleh adanya suatu zat pada 

benih dan bersifat menghambat perkecambahan, sehingga benih sulit 

berkecambah. 

3. Dormansi Fisik 

Dormansi fisik merupakan bentuk dormansi yang disebabakan oleh kulit yang  

tidak bisa tertembus dan tidak bisa dilewati oleh air. 

 Ada banyak faktor yang menyebabakan beberapa jenis benih mengalami 

dormansi. Menurut Justice dan Bass (1994) dormansi pada benih bisa disebabkan 

oleh: (1) Kelainan fisiologis pada embrio; (2) Penghambat perkecambahan; (3) 

Struktur benih, bisa dari kulit benih, perikarp dari membran kulit yang mempersulit 

keluarnya embrio benih. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap masa 

dorman tanaman adalah kulit benih. Menurut Kartasapoetra (1992), kulit benih yang 
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kedap terhadap air maupun oksigen karena strukturnya terlalu keras, diliputi lapisan 

lilin dan gabus. Hal itu juga disebabakan adanya zat penghambat pada sekitar kulit 

serta bagian - bagian dalam benih, atau menempel pada kulit, yaitu dengan daging 

buah. Kulit benih yang terlalu keras menyebabkan resistensi bersifat mekanis 

sehingga embrio tidak mampu merusak kulit dan tidak akan terjadi perkecambahan 

sebagaimana mestinya. 

Menurut Sadjad (1980) Faktor dormasni pada benih korbail adalah kulit yang 

tebal dan keras. Walaupun disemaikan pada kondisi yang sesuai, kulit yang tebal dan 

keras juga dapat menghambat munculnya kecambah pada benih. Benih dengan sifat 

in dapat digolongkan menjadi benih yang memiliki sifat dorman. Kulit yang keras 

menyebabkan dorman adalah karena benih mengalami impermeable terhadap air, 

bahkan gas dan secara mekanik mampu menekan laju perkecambahan embrio. 

Embrio yang sulit untuk merusak benih tidak akan mampu berkecambah, sehingga 

dormansi pada benih akan terus berlangsung. 

 

2.4 Pematahan Dormansi 

 Upaya pematahan dormansi perlu dilaksanakan, karena secara ekonomis 

menyebabkan kerugian jika benih tersebut diperlukan mendesak untuk 

dikecambahkan. Cara-cara untuk mempercepat masa ataupun mematahkan dormansi 

perlu dilakukan. Metode yang bisa dilaksanakan untuk pemecahan dormansi adalah 

skarifikasi, atau perusakan. Metode skarifikasi bisa dilaksanakan secara mekanik 

dengan pengamplasan ataupun penggoresan pada bagian kulit benih, sehingga 

lapisan luar benih terkikis dan mengalami penipisan. Selain itu skarifikasi juga bisa 

dilaksanakan secara kimia dengan memanfaatkan asam pekat untuk melunakan kulit 

benih (Fahmi, 2013). Selain itu perlakuan pendahuluan dengan perangsangan perlau 

dilaksanakan untuk mempercepat benih mengalami proses perkecambahan. Hal itu 

sesuai dengan Kuswanto (1996 ) penambahan atau perangsangan dengan zat tertentu 

mampu merangsang perkecambahan benih. Penggunaan zat kimia diberikan pada 

saat benih sebelum dikecambahkan maupun saat dikecambahkan. Pemberian 

rangsangan dengan zat kimia dapat meningkatkan respirasi, imbibisi dan 

meningkatkan metabolisme benih saat terjadi proses perkecambahan. 
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Perlakuan pematahan dormansi dengan metode skarifikasi ataupun cara 

mekanik lain seperti mengikir, menggosok kulit benih dengan amplas, melubangi 

kulit biji, membakar biji, atau menggunakan kertas gosok pada benih yang memiliki 

sumbatan gabus sebagai penghalang masuknya air ke dalam benih, sehingga proses 

imbibisi terhambat. Tujuan dari perlakuan pematahan dormansi adalah untuk 

menjadikan kulit benih bersifat permeable terhadap masuknya air dan oksigen pada 

benih saat benih siap untuk dikecambahkam (Sutopo, 2004). Pelakuan pematahan 

dormansi pada benih tergantung tipe dormansi pada benih tersebut baik berupa 

dormansi fisik, ganda, maupun dormansi secara fisiologis. Selain dengan pematahan 

secara mekanis, pematahan dormansi juga bisa dilaksanakan secara kimia. Menutut 

Pandey dan Sinha (1992), perlakuan pematahan dormansi bisa dilaksanakan dengan 

zat kimia berupa hormon GA3, KNO3 dan penggunaan asam pekat.  

Menurut Kartaspoetra (1992), dormansi benih memiliki sifat morfologis dan 

fisiologis. Permasalahan dormansi dapat diatasi dengan beberapa perlakuan. 

Pelakuan pertama yang dapat dilaksanakan adalah skarifikasi, yaitu dengan merusak 

dan menggores kulit benih. Perlakuan kedua yang perlu dilakukan untuk 

memecahkan dormansi adalah melemaskan kulit benih yang bersifat keras untuk 

memudahkan air dan udara masuk. Cara ini dilaksanakan dengan perlakuan 

peredaman. Perlakuan ketiga yang dapat dilaksanakan dalam memecahkan dormansi 

adalah perusakan strophiole pada benih, bersifat menyumbat tempat air masuk 

kedalam benih. Cara ini biasanya dilakukan dengan memasukkan benih kedalam 

botol, kemudian ditutup dan diguncangkan. Selanjutnya cara pemecahan dormansi 

yang dapat dilakukan adalah stratifikasi benih dengan suhu rendah ataupun suhu 

tinggi dengan periode waktu tertentu. Perlakuan berikutnya yang dapat dilaksanakan 

adalah perubahan suhu. Selain itu metode penggunaan bahan kimia juga disarankan 

untuk merangsang benih agar cepat berkecambah, baik bahan kimia berupa hormon 

tumbuh maupun bahan bersifat asam seperti penggunaan KNO3, GA3, ataupun zat 

kimia lain. 

 

2.5 Perlakuan Perendaman dengan Larutan Asam Sulfat (H2SO4) untuk 

Pemecahan Dormansi 
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 Metode pemecahan dormansi dengan zat asam merupakan metode yang 

efisien untuk menambah akselerasi perkecambahan benih berkulit keras dan 

impermeable. Skarifikasi benih Lipinus varius dengan H2SO4  menunjukkan 

penambahan imbibisi dan mempercepat waktu perkecambahan (Bohtseleng et al., 

2014). Menurut Fahmi (2013), penggunaan larutan asam pada benih bertujuan untuk 

mempermudah air menembus kulit benih. Pelaksanan metode perendaman larutan 

kimia asam kuat seperti KNO3, H2SO4 dan HCl dengan konsentrasi tinggi dapat 

melunakkan kulit benih, sehingga lebih mudah dilalui oleh air dan lebih mudah 

terjadi imbibisi.  

 Menurut Sutopo (2004) perlakuan menggunakan bahan kimia sering 

digunakan dalam proses pemecahan dormansi. Tujuan pengguaan bahan kimia, 

terutama asam sulfat untuk memudahkan masuknya air melewati kulit benih dalam 

proses imbibisi, terutama agar kulit mengalami pelunakan. Selain itu perlakuan kimia 

dapat menekan cendawan yang menjadi penyebab benih mengalami kemunduran 

atau deteriorasi. Sadjad (1975) menyatakan bahwa penggunaan asam pekat pada 

benih keras bertujuan untuk membebaskan koloid hidrofil, sehingga terjadi 

peningkatan imbibisi ke dalam benih, kemudian terjadi peningkatan pada 

metabolisme benih. Perlakuan kimia dengan asam sulfat berfungsi untuk 

menghilangkan adanya lignin yang terdapat pada bagian kulit benih bersifat keras, 

sehingga kulit menjadi lebih mudah tertembus air dan gas untuk mempercepat 

perkecambahan pada suatu benih. 

Suyatmi dkk. (2009) menyatakan bahwa kulit pada benih tersusun atas 

mikrofibil selulosa yang tersusun atas protein, pektin dan polisakarida. Pektin bisa 

berubah menjadi Ca pektat melalui reaksi enteresiasi dengan menambahkan Ca2+. 

Penggunan H2SO4 menggantikan posisi Ca2+ dari substansi pektin karena H2SO4 akan 

melepaskan hidrogen pada mikrofibil selulosa. Terjadi pengikatan satu matrik 

dengan matrik lainnya melalui ikatan hidrogen. Salah satu penyusun matrik yaitu 

siloglukan terikat dengan mikrofibil selulosa akan mengalami ikatan hidrogen. 

Ikatan hidrogen ini sangat mudah terlepas, sehingga dengan adanya H2SO4 dinding 

sel akan mengalami pelonggaran, tekanan turgor menurun dan kulit benih melunak 
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jika dibandingkan dengan sebelumnya. Kulit benih yang melunak akan 

menyebabkan peristiwa imbibisi pada benih terjadi lebih mudah. 

 Konsentrasi larutan asam kuat seperti H2SO4 yang digunakan pada proses 

perlakuan pendahuluan memiliki variasi dalam konsentrasinya. Kepekatan larutan 

asam bergantung pada jenis benih yang diperlakukan pada proses tersebut. Terdapat 

dua hal yang perlu diperhatikan dalam perlakuan tersebut, yaitu peretakan pada kulit 

biji atau pericarb benih, dan hal kedua yang harus diperhatikan adalah memastikan 

bahwa larutan asam tidak mengenai embrio. Larutan yang mengenai embrio 

dikhawatirkan dapat menyebabakan kerusakan pada embrio benih, sehingga benih 

tidak dapat berkecambah bahkan mengalami kematian (Satya et al., 2015). 

Penggunaan asam sulfat pada pemecahan dormansi benih asam jawa (Tamarindus 

indica) menunjukkan hasil yang signifikan. Asam sulfat degan konsentrasi 50% dan 

lama perendaman benih tamarin selama 24 jam mampu meningkatkan persen 

perkecambahan benih tamarin sebesar 100%, setelah pengamatan selama 21 hari 

(Abubakar and Muhammad, 2013).  

Penggunaan asam sulfat pada perlakuan pemecahan dormansi benih 

Caspian locust menunjukkan hasil yang paling maksimal. Perlakuan secara kimia 

dengan perendaman asam sulfat menunjukkan hasil lebih baik dibandingan 

perlakuan lain, yaitu gibberellins dan banzyl adenine (Mirzaei et al., 2013). 

Skarifikasi benih Canna edullis menggunakan asam sulfat menyebababkan kulit 

benih terkikis dan kehilangan warna, yang menyebabakan embrio terlihat dengan 

warna putih. Penggunaan asam sulfat meningkatkan persen perkecambahan 

sebanyak 90% dalam waktu penyemaian 21 hari setelah benih dikecambahkan dan 

mengatasi permasalahan dormansi. Skarifikasi kimia dengan asam sulfat menjadi 

alternatif yang baik pada genus canna yang memiliki permasalahan kulit keras 

terlapis callose dan lignin (Pego et al., 2016).  

 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkan uraian dan rumusan masalah yang sudah ditentukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa: 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 

 

 

 

1. Terjadi pengaruh interaksi yang signifikan antara konsentrasi dan lama 

perendaman air Banyu Pahit terhadap pemecahan dormansi benih kepel 

2. Terdapat konsentrasi air Banyu Pahit terbaik untuk memcahkan dormansi pada 

benih kepel 

3. Terdapat waktu lama perendaman air Banyu Pahit terbaik untuk memecahkan 

dormansi benih kepel 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian mengenai pengaruh konsentrasi dn lama perendaman dalam air 

sungai Banyu Pahit terhadap pemecahan dormansi benih kepel dilaksanakan pada 

bulan 03 Maret hingga 25 Mei 2017 di Jl. Jawa 7 No. 145, Sumbersari, Jember  dan 

Laboratorium Produksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jember  

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: benih kepel, air dari 

sungai Banyu Pahit (Kandungan SO4 sebesar 4019 ppm atau 4.019 ml/l (Puslitkoka, 

2017) yang diambil pada akhir bulan februari 2017, air destilasi, Fungsida,  abu 

gosok, pasir, kompos dan tanah.  

Alat ya ng digunakan dalam penelitian meliputi: alat tulis, kamera, 

penggaris, polibag, oven, neraca analitis, sprayer, timba, gelas ukur, pH meter, 

spatula, pisau, plastik, kapas. 

3.3 Rancangan Percobaan 

 Rancangan penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk pola dasar Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari 2 faktor dimana faktor pertama 

adalah konsentrai air Banyu Pahit dan faktor kedua adalah lama perendaman. 

Faktor konsentrasi air Banyu Pahit yang digunakan terdiri dari 4 taraf sedangkan 

faktor lama perendaman terdiri dari 3 taraf, sehingga terdapat 12 kombinasi 

perlakuan dengan 3 ulangan. 

Faktor I : Konsentrasi air sungai Banyu Pahit  (K) yang terdiri 

dari : 

K0 = Perendaman dengan air biasa (aquades) 

K1. = Perendaman benih dengan air Banyu Pahit konsentrasi 50%  

K2 = Perendaman benih dengan air Banyu Pahit konsentrasi 75%  

K3 = Perendaman benih dengan air Banyu Pahit konsentrasi 100% 
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Faktor II : Lama perendaman (T) yang terdiri dari tiga taraf yaitu: 

T1 : Perendaman benih dengan air Banyu Pahit selama 60 jam. 

T2 : Perendaman benih dengan air Banyu Pahit selama 90 jam. 

T3 : Perendaman benih dengan air Banyu Pahit selama 120 jam. 

Percobaan yang dilakukan terdapat 12 kombinasi perlakuan yang masing-

masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 banyu sehingga terdapat 36 satuan 

percobaan. Masing-masing satuan percobaan terdiri dari 10 benih, sehingga 

memerlukan 360 benih kepel. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam berdasarkan model linier 

yaitu: 

Yijk = µ + αi + βj + γik + (αβ)ij + ɛijk 

 dengan : i = 1, 2, …, a;  j = 1, 2, …, b;  k = 1,2,…, r  

Keterangan: 

Yijk   =Nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi 

perlakuan taraf ke-i dari faktor konsenntrasi air sungai Banyu Pahit ke taraf 

ke-j ke faktor lama perendaman air sungai Banyu Pahit 

µ       = Nilai tengah populasi (rata-rata yang sesungguhnya) 

αi = Pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor konsentrasi air sungai Banyu Pahit 

βj = Pengaruh aditif taraf ke-j dari faktor lama perendaman air sungai Banyu 

Pahit 

(αβ)ij = Pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor konsentrasi air sungai Banyu Pahit dan  

taraf ke-j faktor lama perendaman air sungai Banyu Pahit 

ɛijk  = Pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi 

perlakuan ij 

 Jika terdapat perbedaan diantara perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji 

jarak berganda Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf  kepercayaan 95%. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan terdiri dari beberapa tahapan yang harus 

terpenuhi. Tahapan – tahapan tersebut meliputi persiapan, analisis kandungan 

H2SO4 air sungai Banyu Pahit yang diperoleh dari lapang, pemberian perlakuan 
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pada benih, perlakuan penyemaian dan pengamatan benih yang disemaikan pada 

polybag. 

3.4.1 Persiapan 

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang perlu dilaksanakan untuk 

menunjang penelitian. Beberapa persiapan yang dilaksanakan meliputi persiapan 

benih, mengukur kadar air awal, persiapan perlakuan dan pembuatan media semai. 

1. Pengambilan Air  

Pengambilan air dilaksanakan pada akhir Februari 2017 di desa Blawan, 

Kecamatan Sempol, Kabupaten Bondowoso, sekitar pukul 10.30 di daerah sekitar 

kompleks PTPN, dekat pemandian air panas di daerah Belawan, di sekitar air terjun 

Belawan. Aliran sungai Banyu Pahit berada sekitar 3 km dari kawah Ijen, dan 

alirannya mencapai 9 km hingga desa Watu Capil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Palmer et al., 2011) 

2. Persiapan Benih 

Benih yang akan digunakan berasal dari tanaman yang sehat dan buah yang 

telah masak fisiologis. Ciri-ciri buah yang masak fisiologis antara lain, kulit buah 

sudah coklat kekuningan, jika dipegang buah terasa empuk dan berbentuk bulat. 

Buah yang akan digunakan dipecah dengan alat berupa pisau agar biji tidak terluka, 

biji yang dipakai adalah semua biji dalam buah. Daging buah pada biji dibuang 
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menggunakan abu gosok. Benih dicampur dengan abu gosok dan diremas-remas 

agar daging buahnya terlepas dari benih, setelah itu testa (kulit bagian dalam benih) 

dikupas, dibilas dengan air bersih kemudian dikeringkan dengan kain lap, benih 

yang sudah bersih akan dikeringkan. 

 

2. Mengukur Kadar Air Awal Benih 

Benih yang telah bersih dikeringkan dengan kain lap dan dimasukkan ke 

dalam amplop sebanyak 5 benih, ditimbang untuk mendapatkan bobot basahnya 

(BB), kemudian cawan yang berisi benih tersebut dioven selama 24 jam pada suhu 

105C, setelah itu didinginkan dalam desikator dan ditimbang bobot keringnya 

(BK). Kadar air benih dihitung dengan rumus :  

𝐊𝐚𝐝𝐚𝐫 𝐚𝐢𝐫 =  
𝐁𝐁 − 𝐁𝐊

𝐁𝐁
× 𝟏𝟎𝟎 

Data pendukung : 

 Setelah ditimbang rata- rata bobot benih kepel yang digunakan untuk 

penelitian adalah 4 gram. Benih yang sudah dioven selama 24 jam dengan suhu 

105C, kemudian ditimbang dengan timbangan analitik, sehingga diperoleh rata- 

rata bobot dari semua benih sampel adalah 2.1 gram. Berdasarkan rumus yang 

sudah ditetapkan, diketahui bahwa kadar air benih kepel yang digunakan dalam 

penelitian sebesar 50, 2%. 

 

3. Persiapan Perlakuan 

Air sungai Banyu Pahit yang akan dijadikan sebagai perlakuan dibuat dalam 4 

konsentrasi yaitu 0%, 50%, 75% dan 100%. Untuk mendapatkan air Banyu Pahit 

yang sesuai dengan taraf konsntrasi dilakukan pengenceran dengan cara air Banyu 

Pahit diencerkan dengan rumus:  

 

Pengenceran : M1. V1= M2.V2 

Keteragan: 

 M1 = Konsentrasi air sungai Banyu Pahit yang dibuat 

 V1 = Volume air sungai Banyu Pahit yang dibuat 
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 M2 = Konsentrasi air sungai Banyu Pahit stock 

       V2 = Volume air sungai Banyu Pahit stock 

 

4. Pembuatan media semai 

 Media yang digunakan sebai media semai, yaitu kombinasi antara tanah, 

pasir dan kompos. awalnya siapkan ketiga bahan masing-masing baik pasir, tanah 

maupun kompos. Kemudian campurkan ketiga media pada alas plastik besar 

dengan perbandingan 1:1:1, lalu aduk hingga tercampur merata. Media yang sudah 

tercampur akan ditambahkan air kapasitas lapang. Media semai yang sudah siap 

dimasukkan ke dalam polybag, dimana masing-masing polybag diisi sekitar 5 kg 

media semai.  

 

3.4.2 Analisis Kandungan H2SO4 Air Sungai Banyu Pahit 

Pengkuran kandunganH2SO4 yang terdapat pada aliran Banyu Pahit 

ditentukan dengan metode Turbidimetri. Menurut Musa et al.,(2009), analisis 

dilaksanakan dengan beberapa tahapan. Sampel yang sudah didapat dari aliran 

sungai Banyu Pahit didinginkan pada suhu 40C. Selanjutnya  (2 atau 5) ml sampel 

diambil, dan diencerkannya pada 100 ml air destilasi lalu ditempatkan pada tabung 

erlenmeyer dengan ukuran 250 ml. Kemudian tambahkan dengan 5.0 ml 

conditional Reagent yaitu campuran 50 ml glycerol, larutan yang mengandung Hcl 

30 ml, 300 ml air destilasi, 100 ml ethanol (95%)  dan 75 g NaCl. Selanjutnya, sampel 

yang sudah dicampur dengan conditional reagent, diaduk atau dicampur 

menggunakan stirring aparatus. Pada saat proses pengadukan tambahkan satu 

sendok penuh Cristal BaCl2 sebanyak 0,3 g dengan ukuran kristal 20-30 mesh. 

Pengadukan pada campuran dilaksanakan selama 1 menit dengan kecepatan konstan. 

Setelah waktu pengadukan selesai, larutan dimasukan pada absorbansi sel, kemudian 

pengukuran turbidity (kekeruhan) dilakukan setiap interval 30 detik selama 4menit. 

Pembacaan dan pengukuran absorbansi dilakukan dengan spectrofotometer pada 

panjang gelombang 420 nm. Perhitungan kandungan SO4 menggunakan kurva 

banyubrasi linear, dimana kandungan SO4 dapat dihitung dengan rumus : 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 

 

 

 

Kandungan SO4 /l = 
𝐦𝐠 𝐒𝐎𝟒 ×𝟏𝟎𝟎𝟎

𝐦𝐋 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥
 

Data pendukung : 

Berdasarkan hasil analisis air sungai Banyu Pahit di PUSLITKOKA Jember 

diperoleh kandungan di dalamnya. 

Kandungan Konsentrasi 

S 1400 ppm = 1.4 ml 

SO4
- 4019 ppm = 4.019 ml 

 

 

3.4.3 Pemberian Perlakuan 

Benih kepel yang sudah dikeringkan akan dicelupkan ke dalam air Banyu 

Pahit dengan konsentrasi dan lama perendaman sesuai perlakuan sampai seluruh 

bagian benih terlapisi. Kemudian benih dibilas dengan air destilasi, lalu ditiriskan 

dan dikeringkan. Setelah benih kering, selanjutnya benih akan dicelupkan pada 

fungisida selama 5 menit, kemudian benih ditiriskan dan dikeringkan. 

 

3.4.4 Pelaksanaan Penyemaian 

1. Penyemaian 

 Benih yang sudah diperlakukan dikeringkan hingga bekas air perendaman 

menghilang, kemudian benih akan langsung disemaikan ke dalam media semai 

yang sudah disiapkan pada tempat pengecambah. Pada media disiapkan lubang 

tanam dengan perkiraan kedalaman sekitar 2cm dan diameter 2cm, atau 

menyesuaikan ukuran benih kepel. Setelah benih ditanam dalam lubang tanam pada 

media semai, kemudian benih akan ditutup kembali menggunakan tanah. 

 

2. Pemeliharaan Benih 

Pemeliharaan dilaksanakan setiap hari, hingga akhir pengamatan benih 

dilaksanakan. Pemeliharan dilakukan berupa penyiraman air pada benih yang 

disemai dengan interval satu banyu dalam sehari, atau ketika media tanam terlihat 
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kering. Hal ini dilaksanakan untuk memastikan benih tetap berada pada kondisi 

media yang lembab, untuk menciptakan lingkungan sesuai agar benih tidak mati. 

Pada semua perlakuan dilakukan penyiraman dengan volume air dan intensitas 

yang sama. 

 

3.4.5 Variabel Pengamatan  

Pengamatan yang dilaksanakan dalam melaksanakan penelitian ini terdiri dari 

bebera variabel meliputi presentase benih yang berkecambah selama penyemaian, 

daya berkecambah benih, indeks kecepatan berkecambah benih, koefisien 

kecambah benih, panjang kecambah, intensitas dormansi benih dan presentase 

benih berjamur selama proses penyemaian. 

1. Persentase Benih yang Berkecambah Selama Penyemaian(%) 

Penghitungan persentase benih berkecambah dari masing-masing perlakuan 

dilakukan dengan menghitung seluruh benih yang berkecambah selama benih 

disemaikan dan dihitung dengan rumus : 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 𝐛𝐞𝐫𝐤𝐞𝐜𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡 =  
∑ 𝐛𝐞𝐧𝐢𝐡 𝐛𝐞𝐫𝐤𝐞𝐜𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡

∑ 𝐛𝐞𝐧𝐢𝐡 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐬𝐞𝐦𝐚𝐢
x 100 

 

 

2. Daya Berkecambah 

Daya berkecambah adalah tolok ukur untuk viabilitas potensial benih. Daya 

berkecambah menunjukan jumlah kecambah normal yang dihasilkan benih pada 

kondisi lingkungan tertentu. Daya berkecambah dihitung berdasarkan presentase 

benih yang berkecambah normal terhadap banyaknya benih yang ditabur (Sutopo, 

2004). Sebanyak 10 benih dari masing-masing perlakuan dikecambahkan pada 

media. Daya berkecambah dihitung setelah benih mengalami perkecambahan. 

Penghitungan DB dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 

 𝐃𝐁 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐛𝐞𝐧𝐢𝐡 𝐛𝐞𝐫𝐤𝐞𝐜𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡 𝐧𝐨𝐫𝐦𝐚𝐥

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐛𝐞𝐧𝐢𝐡 𝐝𝐢𝐤𝐞𝐜𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡𝐤𝐚𝐧
×  𝟏𝟎𝟎% 
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3. Indeks Kecepatan Berkecambah 

Indeks kecepatan berkecambah adalah kecepatan munculnya kecambah 

setelah waktu tertentu dan dinyatakan dalam hari. Kecepatan berkecambah dapat 

diukur dengan menghitung jumlah hari yang diperlukan untuk munculnya 

kecambah. Pengamatan dilakukan setelah munculnya kecambah dilanjutkan 

dengan selang waktu 2 hari sebanyu sampai hari terakhir pengamatan, sebelum 

benih dipindahkan dari dalam lot. Perhitungan kecepatan berkecambah adalah 

sebagai berikut :  

Indeks Kecepatan Berkecambah = 
𝐆𝟏

𝐃𝟏
+

𝐆𝟐

𝐃𝟐
+ ⋯ +

𝐆𝐧

𝐃𝐧
 

 

dimana: 

G = Jumlah benih berkecambah 

D = Waktu yang bersesuaian dengan jumlah tersebut 

n = Jumlah hari pada perhitungan akhir 

 

4. Koefisen Kecambah 

Menurut Kartasapoetra (1992) koefisien kecambah menjadi bagian dalam 

penentuan kecepatan kecambah. Koefsien kecambah dapat diukur dengan 

menghitung jumlah benih yang berkecambah pada hari tertentu dibagi dengan hari 

berseuaian pada munculnya kecambah dibagi banyaknya kecambah yang muncul. 

Koefisien kecambah dihitung dengan rumus: 

 

𝐂. 𝐆. =
(𝟏𝟎𝟎)(𝐀𝟏 + 𝐀𝟐+. . . . +𝐀𝐧)

𝐀𝟏𝐓𝟏 + 𝐀𝟐𝐓𝟐+. . . . +𝐀𝐧𝐓𝐧
 

Dimana : 

A = Jumlah benih yang berkecambah pada hari tertentu 

T  = Waktu yang bersesuaian dengan A 

n = Jumlah hari pada penilaian/ perhitungan akhir 

CG = Koefisien perkecambahan 
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5. Panjang Kecambah (cm) 

Menurut Kuswanto (1996), bahwa tinggi kecambah adalah bagian antara 

kotiledon dan radikula saat benih mengalami proses perkecambahan. Kecambah 

yang diamati adalah kecambah sampel yang diambil secara acak dari setiap petak 

percobaan. Kemudian kecambah disiapkan untuk diukur. Pengukuran panjang 

kecambah dihitung saat terakhir pengamatan dilaksanakan, saat munculnya atribut 

perkecambahan. 

 

6. Intensitas Dormansi 

 Menurut Kartika dkk.,(2015), intensitas dormansi merupakan presentase 

benih hingga waktu akhir pengamatan. Benih tidak berkecambah (dorman) hingga 

akhir pengamatan masuk kedalam intensitas dormansi. Benih yang dorman akan 

dibelah untuk mengetahui embrio di dalamnya, masih tampak segar ataupun rusak 

akibat serangan cendawan. Benih yang masih baik masuk ke dalam intensitas 

dormansi. Intensitas dormansi diukur dengan rumus:  

ID = 
∑ 𝐛𝐞𝐧𝐢𝐡 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐭𝐢𝐝𝐚𝐤 𝐭𝐮𝐦𝐛𝐮𝐡

∑ 𝐞𝐦𝐛𝐫𝐢𝐨 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐤𝐞𝐜𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡𝐤𝐚𝐧
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

7. Persentase Benih dan Kecambah yang Berjamur Selama Penyemaian (%) 

Penghitungan persentase benih berjamur dari masing-masing perlakuan 

dilakukan dengan menghitung seluruh benih yang terserang jamur selama proses 

penyemaian benih pada media semai dan dihitung dengan rumus : 

Persentase berjamur = 
∑ 𝐛𝐞𝐧𝐢𝐡 𝐛𝐞𝐫𝐣𝐚𝐦𝐮𝐫

∑ 𝐛𝐞𝐧𝐢𝐡 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐬𝐞𝐦𝐚𝐢
 × 100% 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dan telah diuraikan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat  interaksi antara perlakuan konsentrasi air sungai Banyu Pahit dan

lama perendaman benih terhadap variabel persen kecambah dan daya

kecambah benih.

2. Konsentrasi air sungai Banyu Pahit 100% yang dapat memecahkan dormansi

kepel paling baik.

3. Lama perendaman selama 90 jam yang dapat memecahkan dormansi benih

kepel paling baik.

5.2 Saran 

Kepel merupakan tanaman dengan banyak manfaat, tanaman kepel juga 

termasuk plasma nutfah Indonesia. Tanaman ini termasuk ke dalam tanaman 

langka, karena perbanyakannya hanya dilakanakan secara generatif. Sebaiknya ada 

penelitian-penelitian selanjutnya tentang pemecahan dormansi benih kepel, ataupun 

upaya lain untuk memperbanyak jumlah tanaman, sehingga kepunahan tanaman 

kepel dapat dihindari. Selain itu, belum adanya penelitian lebih lanjut tentang air 

sungai Banyu Pahit sebagai pemecah dormansi, dan sebaiknya penelitian tersebut 

dilanjutkan. 
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LAMPIRAN DATA 

 

Lampiran 1. Persen kecambah saat penyemaian 

1.1 Tabel data 

Perlakuan 
Ulangan  

total rata-rata sd 
1 2 3 

K0T1 26,57 33,21 33,21 92,99 31,00 3,84 

K0T2 45,00 33,21 39,23 117,44 39,15 5,89 

K0T3 50,77 45,00 50,77 146,54 48,85 3,33 

K1T1 50,77 50,77 45,00 146,54 48,85 3,33 

K1T2 63,43 45,00 50,77 159,20 53,07 9,43 

K1T3 50,77 56,79 50,77 158,33 52,78 3,48 

K2T1 56,79 56,79 50,77 164,35 54,78 3,48 

K2T2 56,79 50,77 63,43 170,99 57,00 6,34 

K2T3 50,77 63,43 63,43 177,64 59,21 7,31 

K3T1 63,43 63,43 63,43 190,30 63,43 0,00 

K3T2 71,57 71,57 63,43 206,57 68,86 4,69 

K3T3 56,79 63,43 56,79 177,01 59,00 3,84 

total 643,44 633,41 631,05 1907,89 

  rata-rata 53,62 52,78 52,59 53,00 

 

1.2 Tabel 2 arah kombinasi anatara konsentrasi dan lama perendaman  

a. Total 

konsentrasi 
lama perendaman 

Total 
T1 T2 T3 

k0 92,99 117,44 146,54 356,97 

k1 146,54 159,20 158,33 464,07 

k2 164,35 170,99 177,64 512,98 

k3 190,30 206,57 177,01 573,88 

Total 594,18 654,20 659,51 1907,89 

 

b. Rata- rata 

konsentrasi 
lama perendaman Rata-

rata T1 T2 T3 

k0 31,00 39,15 48,85 39,66 

k1 48,85 53,07 52,78 51,56 

k2 54,78 57,00 59,21 57,00 
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k3 63,43 68,86 59,00 63,76 

Rata-rata 49,51 54,52 54,96 53,00 

 

 

1.3 Tabel analisis sidik ragam (ANOVA) 

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel 

Keragaman   Kuadrat Tengah     5% 1% 

Perlakuan 11 3.494,20 317,65 12,10 ** 2,22 3,09 

Konsentrasi 3 2.806,23 935,41 35,62 ** 3,01 4,72 

lama 

perendaman 
2 219,47 109,73 4,18 * 3,40 5,61 

K×T 6 468,51 78,08 2,97 * 2,51 3,67 

Galat 24 630,25 26,26     

Total 35 4.124,46           

Keterangan : ns 
Berbeda tidak 

nyata 
    

 * Berbeda nyata     

 ** 
Berbeda sangat 

nyata 
    

 cv 9,67 %     

 

1.4 Uji jarak berganda Duncan 5% 

A. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan empat rata-rata konsentrasi air sungai 

banyu pahit terhadap lama perendaman 60 jam 

Konsentrasi 
Rata-

rata 

K0  K1  K2  K3   Notasi 

31,00   48,85   54,78   63,43     

K0 31,00 0,00         a 

K1 48,85 17,85 
(2) 

* 
0,00       a 

K2 54,78 23,79 
(3) 

* 
5,94 

(2) 

ns 
0,00     ab 

K3 63,43 32,43 
(4) 

* 
14,59 

(3) 

* 
8,65 

(2) 

ns 
0,00   b 

 p 2  3  4     

 UJD 5% 8,678  9,113  9,388     

 

b. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan empat rata-rata konsentrasi air sungai 

banyu pahit terhadap lama perendaman 90 jam 

Konsentrasi 
Rata-

rata 

k0  k1  k2  k3   Notasi 

39,15   53,07   57,00   68,86     

K0 39,15 0,00         a 
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K1 53,07 13,92 
(2) 

* 
0,00       ab 

K2 57,00 17,85 
(3) 

* 
3,93 

(2) 

ns 
0,00     b 

K3 68,86 29,708 
(4) 

* 
15,79 

(3) 

* 
11,86 (2) * 0,00   c 

 p 2  3  4     

 UJD 5% 8,678  9,113  9,388     

 

c. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan empat rata-rata konsentrasi air sungai 

banyu pahit terhadap lama perendaman 120 jam 

Konsentrasi 
Rata-

rata 

K0  K1  K3  K2   Notasi 

48,85   52,78   59,00   59,21     

K0 48,85 0,00         a 

K1 52,78 3,93 
(2) 

ns 
0,00       ab 

K3 59,00 10,16 
(3)

* 
6,23 

(2) 

ns 
0,00     b 

K2 59,21 10,37 * 6,44 
(3) 

ns 
0,21 

(2) 

ns 
0,00   a 

 p 2  3  4     

 

UJD 

5% 8,678  9,113  9,388     

  

d. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan tiga rata-rata  lama perendaman 

terhadap konsentrasi 0% 

LM 
Rata-

rata 

T1  T2  T3 Notasi 

31,00   39,15   48,85   

T1 31,00 0,00      a 

T2 39,15 8,15 
(2) 

ns 
0,00    a 

T3 48,85 17,85 
(3) 

* 
9,70 

(2) 

* 
0,00 b 

 p 2  3    

 

UJD 

5% 8,678  9,113     

 

.e Pengujian pengaruh sederhana perbedaan tiga rata-rata  lama perendaman 

terhadap konsentrasi 50% 

LM 
Rata-

rata 

T1  T3  T2 Notasi 

48,85   52,78   53,07   

T1 48,85 0,00      a 

T3 52,78 3,93 
(2) 

ns 
0,00    a 

T2 53,07 4,22 
(3) 

ns 
0,29 

(2) 

ns 
0,00 a 

 p 2  3     
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 UJD 5% 8,678  9,113     

 

f. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan tiga rata-rata  lama perendaman 

terhadap konsentrasi 75% 

LM Rata-rata 
K1  K2  K3 Notasi 

54,78   57,00   59,21   

K1 54,78 0,00      a 

K2 57,00 2,22 
(2) 

ns 
0,00    a 

K3 59,21 4,43 
(3) 

ns 
2,22 

(2) 

ns 
0,00 a 

 p 2  3    

 UJD 5% 8,678  9,113     

 

g. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan tiga rata-rata  lama perendaman 

terhadap konsentrasi 100% 

LM Rata-rata 
K1  K3  K2 Notasi 

59,00   63,43   68,86   

K1 59,00 0,00      a 

K3 63,43 4,43 
(2)  

ns 
0,00    ab 

K2 68,86 9,85 
(3)  

* 
5,42 

(2)  

ns 
0,00 a 

  p 2  3    

  UJD 5% 8,678  9,113    
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Lampiran 2. Daya kecambah 

2.1 tabel perhitunngan 

Perlakuan 
Ulangan  

total rata-rata sd 
1 2 3 

K0T1 26,57 33,21 33,21 92,99 31,00 3,84 

K0T2 45,00 33,21 39,23 117,44 39,15 5,89 

K0T3 50,77 45,00 50,77 146,54 48,85 3,33 

K1T1 50,77 50,77 45,00 146,54 48,85 3,33 

K1T2 56,79 45,00 50,77 152,56 50,85 5,89 

K1T3 50,77 56,79 50,77 158,33 52,78 3,48 

K2T1 56,79 56,79 50,77 164,35 54,78 3,48 

K2T2 56,79 50,77 63,43 170,99 57,00 6,34 

K2T3 50,77 63,43 63,43 177,64 59,21 7,31 

K3T1 63,43 63,43 63,43 190,30 63,43 0,00 

K3T2 71,57 71,57 63,43 206,57 68,86 4,69 

K3T3 56,79 56,79 50,77 164,35 54,78 3,48 

total 636,80 626,76 625,02 1888,58 

  

  

rata-rata 53,07 52,23 52,09 52,46   

 

 2.2 Tabel 2 arah kombinasi anatara konsentrasi dan lama perendaman  

a. total 

konsentrasi 
lama perendaman 

Total 
T1 T2 T3 

K0 92,99 117,44 146,54 356,97 

K1 146,54 152,56 158,33 457,42 

K2 164,35 170,99 177,64 512,98 

K3 190,30 206,57 164,35 561,22 

Total 594,18 647,56 646,85 1888,58 

 

 

b. rata-rata 

konsentrasi 
lama perendaman Rata-

rata T1 T2 T3 

K0 31,00 39,15 48,85 39,66 

K1 48,85 50,85 52,78 50,82 

K2 54,78 57,00 59,21 57,00 

K3 63,43 68,86 54,78 62,36 

Rata-rata 49,51 53,96 53,90 52,46 
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2.3 Analisis sidik ragam (ANOVA) 

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel 

Keragaman   Kuadrat Tengah     5% 1% 

        

Perlakuan 11 3.398,92 308,99 14,35 ** 2,22 3,09 

Konsentrasi 3 2.564,89 854,96 39,72 ** 3,01 4,72 

lama 

perendaman 
2 156,24 78,12 3,63 * 3,40 5,61 

K x T 6 677,80 112,97 5,25 ** 2,51 3,67 

Galat 24 516,62 21,53     

Total 35 3.915,54           

Keterangan : ns Berbeda tidak nyata     

 * Berbeda nyata     

 ** 
Berbeda sangat 

nyata 
    

 cv 8,84 %     

 

2.4 Uji jarak berganda Duncan 5% 

a. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan empat rata-rata konsentrasi terhadap 

lama perendaman 60 jam 

Konsenrasi 
Rata-

rata 

K0  K1  K2  K3 Notasi 

31,00   48,85   54,78   63,43   

K0 31,00 0,00        a 

K1 48,85 17,85 
(2) 

** 0,00      a 

K2 54,78 23,79 
(3) 

** 5,94 
(2) 

ns 0,00    ab 

K3 63,43 32,439 
(4) 
** 14,59 

(3) 
** 8,65 

(2) 
ns 0,00 b 

 p 2  3  4    

 

UJD 

5% 7,857  8,250  8,499    

 

b. engujian pengaruh sederhana perbedaan empat rata-rata konsentrasi terhadap 

lama perendaman 90 jam 

konsentrasi 
Rata-

rata 

K0  K1  K2  K3 Notasi 

39,15   50,85   57,00   68,86   

K0 39,15 0,00        a 

K1 50,85 11,71 
(2) 
* 0,00      ab 

K2 57,00 17,85 
(3) 

* 6,14 
(2) 

ns 0,00    b 

K3 68,86 29,708 
(4) 

* 18,00 
(3) 

* 11,86 
(2) 

* 0,00 c 

 p 2  3  4    
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UJD 

5% 7,857  8,250  8,499    

 

 

 

 

 

 

c. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan empat rata-rata konsentrasi terhadap 

lama perendaman 120 jam 

konsentrasi 
Rata-

rata 

K0  K1  K3  K2 Notasi 

48,85   52,78   54,78   59,21   

K0 48,85 0,00        a 

K1 52,78 3,93 
(2) 

ns 0,00      a 

K3 54,78 5,94 
(3) 
ns 2,01 

(2) 
ns 0,00    a 

K2 59,21 10,37 
(4) 
* 6,44 

(3) 
ns 4,43 

(2) 

ns 
0,00 a 

 p 2  3  4    

 

UJD 

5% 7,857  8,250  8,499    

 

d. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan tiga rata-rata  lama perendaman 

terhadap konsentrasi 0% 

LM Rata-rata 
T1  T2  T3 Notasi 

31,00   39,15   48,85   

T1 31,00 0,00      a 

T2 39,15 8,15 
(2) 

* 0,00    b 

T3 48,85 17,85 
(3) 

* 9,70 
(2) 

* 0,00 c 

 p 2  3     

 UJD 5% 7,857  8,250     
 

e. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan tiga rata-rata  lama perendaman 

terhadap konsentrasi 50% 

LM Rata-rata 
T1  T2  T3 Notasi 

48,85   50,85   52,78   

T1 48,85 0,00      a 

T2 50,85 2,01 (2) ns 0,00    ab 

T3 52,78 3,93 (3) ns 1,92 
(2) 
ns 0,00 b 

 p 2  3    

 UJD 5% 7,857  8,250    
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f. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan tiga rata-rata  lama perendaman 

terhadap konsentrasi 75% 

LM 
Rata-

rata 

T1  T2  T3 Notasi 

54,78   57,00   59,21   

T1 54,78 0,00      a 

T2 57,00 2,22 
(2) 

ns 0,00    a 

T3 59,21 4,43 
(3) 
ns 2,22 

(2) 
ns 0,00 a 

 p 2  3    

 UJD 5% 7,857  8,250    
 

 

 

g. Pengujian pengaruh sederhana perbedaan tiga rata-rata  lama perendaman 

terhadap konsentrasi 100% 

LM 
Rata-

rata 

T3  T1  T2 Notasi 

54,78   63,43   68,86   

T3 54,78 0,00      a 

T1 63,43 8,65 
(2) 

* 0,00    a 

T2 68,86 14,07 
(3) 
* 5,42 

(2) 
ns 0,00 a 

 p 2  3    

 UJD 5% 7,857  8,250    
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Lampiran 3. Indeks kecepatan berkecambah 

3.1 Tabel data 

Perlakuan 
Ulangan 

total rata-rata Sd 
1 2 3 

K0T1 0,8 1,35 1,24 3,39 1,13 0,29 

K0T2 2,34 1,25 1,69 5,28 1,76 0,55 

K0T3 1,55 2,2 2,13 5,88 1,96 0,36 

K1T1 2,77 2,7 2,27 7,74 2,58 0,27 

K1T2 2,9 3,5 2,81 9,21 3,07 0,38 

K1T3 2,7 3,15 2,57 8,42 2,81 0,30 

K2T1 3,15 3,07 2,78 9,00 3,00 0,19 

K2T2 3,1 2,78 3,47 9,35 3,12 0,35 

K2T3 2,78 3,6 3,35 9,73 3,24 0,42 

K3T1 3,33 3,27 3,45 10,05 3,35 0,09 

K3T2 3,96 4,02 3,46 11,44 3,81 0,31 

K3T3 3,16 3,18 2,89 9,23 3,08 0,16 

total 32,54 34,07 32,11 98,72 

 

  

  rata-rata 2,71 2,84 2,68 2,74 

 

3.2 Tabel 2 arah kombinasi anatara konsentrasi dan lama perendaman  

a. total 

KONSENTRASI 
LAMA PERENDAMAN 

Total 
T1 T2 T3 

K0 3,39 5,28 5,88 14,55 

K1 7,74 9,21 8,42 25,37 

K2 9,00 9,35 9,73 28,08 

K3 10,05 11,44 9,23 30,72 

Total 30,18 35,28 33,26 98,72 

 

b. rata –rata 

KONSENTRASI 
LAMA PERENDAMAN Rata-

rata T1 T2 T3 

K0 1,13 1,76 1,96 1,62 

K1 2,58 3,07 2,81 2,82 

K2 3,00 3,12 3,24 3,12 
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K3 3,35 3,81 3,08 3,41 

Rata-rata 2,52 2,94 2,77 2,74 

 

 

 

3.3 Tabel analisis sidik ragam (ANOVA) 

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel 

Keragaman   Kuadrat Tengah     5% 1% 

        

Perlakuan 11 19,20 1,75 16,33 * 2,22 3,09 

Pupuk 3 16,79 5,60 52,38 * 3,01 4,72 

Waktu 

tanam 
2 1,10 0,55 5,14 * 3,40 5,61 

P x W 6 1,31 0,22 2,04 ns 2,51 3,67 

Galat 24 2,56 0,11         

Total 35 21,76           

Keterangan 

: 
ns Berbeda tidak nyata     

 * Berbeda nyata     

 ** 
Berbeda sangat 

nyata 
    

 cv 11,92 %     

 

3.4 Tabel jarak berganda duncan 5% 

a. Faktor tunggal konsentrasi 

KONSENTRASI 
K0 K1 K2 K3 

Notasi 1,62 2,82 3,12 3,41 

K0 1,62 0,00       a 

K1 2,82 1,20 0,00     b 

K2 3,12 1,50 0,30 0,00   bc 

K3 3,41 1,80 0,59 0,29 0,00 c 

 

b. faktor tunggal lama perendaman 

LAMA PERENDAMAN 
T1 T3 T2 

Notasi 2,52 2,77 2,94 

T1 2,52 0,00     a 

T3 2,77 0,26 0,00   ab 

T2 2,94 0,43 0,17 0,00 b 
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Lampiran 4. Koefisien kecambah 

4.1 Tabel data 

Perlakuan 
Ulangan  

total 
rata-

rata 
Sd 

1 2 3 

K0T1 3,84 4,48 4,1 12,42 4,14 0,32 

K0T2 4,67 4,1 4 12,77 4,26 0,36 

K0T3 4,16 4,34 5,04 13,54 4,51 0,46 

K1T1 4,61 4,47 4,5 13,58 4,53 0,07 

K1T2 4,25 4,3 4,68 13,23 4,41 0,24 

K1T3 4,47 4,46 4,22 13,15 4,38 0,14 

K2T1 4,6 4,35 4,54 13,49 4,50 0,13 

K2T2 4,57 4,34 4,3 13,21 4,40 0,15 

K2T3 4,61 4,4 4,44 13,45 4,48 0,11 

K3T1 4,21 3,96 4,22 12,39 4,13 0,15 

K3T2 4,35 4,43 4,44 13,22 4,41 0,05 

K3T3 4,45 4,4 4,62 13,47 4,49 0,12 

total 52,79 52,03 53,10 157,92 

    rata-rata 4,40 4,34 4,43 4,39 

 

4.2 Tabel 2 arah kombinasi anatara konsentrasi dan lama perendaman 

a. total 

KONSENTRASI 
LAMA PERENDAMAN 

Total 
T1 T2 T3 

K0 12,42 12,77 13,54 38,73 

K1 13,58 13,23 13,15 39,96 

K2 13,49 13,21 13,45 40,15 

K3 12,39 13,22 13,47 39,08 

Total 51,88 52,43 53,61 157,92 

  

b. rata-rata 

KONSENTRASI 
LAMA PERENDAMAN Rata-

rata T1 T2 T3 

K0 4,14 4,26 4,51 4,30 
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K1 4,53 4,41 4,38 4,44 

K2 4,50 4,40 4,48 4,46 

K3 4,13 4,41 4,49 4,34 

Rata-rata 4,32 4,37 4,47 4,39 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Tabel analisis sidik ragam (ANOVA) 

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel 

Keragaman   Kuadrat Tengah     5% 1% 

Perlakuan 11 0,64 0,06 1,12 ns 2,22 3,09 

konsentrasi 3 0,16 0,05 1,01 ns 3,01 4,72 

lama perendaman 2 0,13 0,07 1,26 ns 3,40 5,61 

K x T 6 0,35 0,06 1,14 ns 2,51 3,67 

Galat 24 1,24 0,05         

Total 35 1,88           

Keterangan : ns Berbeda tidak nyata     

 * Berbeda nyata     

 ** 
Berbeda sangat 

nyata 
    

 cv 5,18 %     
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Lampiran 5. Pajang kecambah 

5.1 Tabel data 

Perlakuan 
Ulangan  

total rata-rata Sd 
1 2 3 

K0T1 11,78 13,57 13,42 38,77 12,92 0,99 

K0T2 13,2 15,53 13,25 41,98 13,99 1,33 

K0T3 12,34 13,57 12,14 38,05 12,68 0,77 

K1T1 14,5 13,7 13 41,20 13,73 0,75 

K1T2 13,83 17,16 14,86 45,85 15,28 1,70 

K1T3 12,75 12,33 12,21 37,29 12,43 0,28 

K2T1 13,23 13,35 10,25 36,83 12,28 1,76 

K2T2 13,76 14,78 11,85 40,39 13,46 1,49 

K2T3 13 14,36 11,43 38,79 12,93 1,47 

K3T1 13,4 13,84 14,03 41,27 13,76 0,32 

K3T2 15,04 15,25 14,77 45,06 15,02 0,24 

K3T3 13,5 13,56 11,82 38,88 12,96 0,99 

total 160,33 171,00 153,03 484,36 

    rata-rata 13,36 14,25 12,75 13,45 

 

5.2 Tabel 2 arah kombinasi anatara konsentrasi dan lama perendaman 

a. total 

KONSENTRASI 
LAMA PERENDAMAN 

Total 
T1 T2 T3 

K0 38,77 41,98 38,05 118,80 

K1 41,20 45,85 37,29 124,34 

K2 36,83 40,39 38,79 116,01 

K3 41,27 45,06 38,88 125,21 

Total 158,07 173,28 153,01 484,36 

 

b. rata – rata 

KONSENTRASI 
LAMA PERENDAMAN Rata-

rata T1 T2 T3 

K0 12,92 13,99 12,68 13,20 
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K1 13,73 15,28 12,43 13,82 

K2 12,28 13,46 12,93 12,89 

K3 13,76 15,02 12,96 13,91 

Rata-rata 13,17 14,44 12,75 13,45 

 

 

 

 

5.3 Tabel analisis sidik ragam (ANOVA) 

      

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel 

Keragaman   Kuadrat Tengah     5% 1% 

        

Perlakuan 11 30,26 2,75 2,13 ns 2,22 3,09 

konsentrasi 3 6,51 2,17 1,68 ns 3,01 4,72 

lama 

perendaman 
2 18,55 9,28 7,18 * 3,40 5,61 

K X T 6 5,20 0,87 0,67 ns 2,51 3,67 

Galat 24 30,98 1,29         

Total 35 61,25           

Keterangan : ns Berbeda tidak nyata     

 * Berbeda nyata     

 ** 
Berbeda sangat 

nyata 
    

 cv 8,44 %     

 

5.4 Tabel uji jarak berganda duncan 5% 

Lama perendaman 
T3 T1 T2 

Notasi 12,75 13,17 14,44 

T3 12,75 0,00   a 

T1 13,17 0,42 0,00  ab 

T2 14,44 1,69 1,27 0,00 b 
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Lampiran 6. Intensitas dormansi 

6.1 Tabel data 

Perlakuan 
Ulangan  

total rata-rata Sd 
1 2 3 

K0T1 45,00 45,00 45,00 135,00 45,00 0 

K0T2 33,21 45,00 45,00 123,21 41,07 6,81 

K0T3 33,21 33,21 39,23 105,65 35,22 3,48 

K1T1 26,57 39,23 33,21 99,01 33,00 6,34 

K1T2 26,57 33,21 33,21 92,99 31,00 3,84 

K1T3 18,43 26,57 33,21 78,21 26,07 7,40 

K2T1 18,43 26,57 33,21 78,21 26,07 7,40 

K2T2 33,21 33,21 18,43 84,86 28,29 8,53 

K2T3 18,43 26,57 18,43 63,43 21,14 4,69 

K3T1 18,43 10,10 18,43 46,97 15,66 4,81 

K3T2 18,43 10,10 18,43 46,97 15,66 4,81 

K3T3 18,43 26,57 26,57 71,57 23,86 4,69 

total 308,37 355,32 362,38 1026,08 

    rata-rata 25,70 29,61 30,20 28,50 

 

6.2 Tabel 2 arah kombinasi anatara konsentrasi dan lama perendaman 

a. total 

KONSENTRASI 
LAMA PERENDAMAN 

Total 
T1 T2 T3 

K0 135,00 123,21 105,65 363,86 

K1 99,01 92,99 78,21 270,21 

K2 78,21 84,86 63,43 226,50 

K3 46,97 46,97 71,57 165,50 

Total 359,19 348,02 318,86 1026,08 

  

b. rata – rata 

KONSENTRASI LAMA PERENDAMAN 
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T1 T2 T3 
Rata-

rata 

K0 45,00 41,07 35,22 40,43 

K1 33,00 31,00 26,07 30,02 

K2 26,07 28,29 21,14 25,17 

K3 15,66 15,66 23,86 18,39 

Rata-rata 29,93 29,00 26,57 28,50 

6.3 Tabel analisis sidik ragam (ANOVA) 

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel 

Keragaman   Kuadrat Tengah     5% 1% 

Perlakuan 11 2.757,96 250,72 7,80 * 2,22 3,09 

Konsentrasi 3 2.321,65 773,88 24,06 ** 3,01 4,72 

lama 

peredaman 
2 72,25 36,12 1,12 ns 3,40 5,61 

KXT 6 364,06 60,68 1,89 ns 2,51 3,67 

Galat 24 771,93 32,16         

Total 35 3.529,89           

Keterangan : ns Berbeda tidak nyata     

 * Berbeda nyata     

 ** 
Berbeda sangat 

nyata 
    

 cv 19,90 %     

 

6.4 Uji jarak berganda duncan 5% 

KONSENTRASI 
K3 K2 K1 K0 

Notasi 18,39 25,17 30,02 40,43 

K3 18,39 0,00    a 

K2 25,17 6,78 0,00   b 

K1 30,02 11,63 4,86 0,00  bc 

K0 40,43 22,04 15,26 10,41 0,00 c 
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Lampiran 7. Benih berjamur selama penyemaian 

7.1 Tabel data 

Perlakuan 
Ulangan  

total rata-rata Sd 
1 2 3 

K0T1 3,16 4,47 4,47 12,11 4,04 0,76 

K0T2 4,47 4,47 3,16 12,11 4,04 0,76 

K0T3 3,16 4,47 1,58 9,22 3,07 1,45 

K1T1 4,47 1,58 4,47 10,53 3,51 1,67 

K1T2 1,58 3,16 3,16 7,91 2,64 0,91 

K1T3 5,48 3,16 3,16 11,80 3,93 1,34 

K2T1 4,47 3,16 5,48 13,11 4,37 1,16 

K2T2 3,16 3,16 3,16 9,49 3,16 0,00 

K2T3 5,48 1,58 3,16 10,22 3,41 1,96 

K3T1 3,16 4,47 3,16 10,80 3,60 0,76 

K3T2 1,58 3,16 3,16 7,91 2,64 0,91 

K3T3 4,47 1,58 3,16 9,22 3,07 1,45 

total 44,65 38,44 41,30 124,40 

    rata-rata 3,72 3,20 3,44 3,46 

 

7.2 Tabel 2 arah kombinasi anatara konsentrasi dan lama perendaman  

a. total 

KONSENTRASI 
LAMA PERENDAMAN 

Total 
T1 T2 T3 

K0 12,11 12,11 9,22 33,43 

K1 10,53 7,91 11,80 30,23 

K2 13,11 9,49 10,22 32,82 

K3 10,80 7,91 9,22 27,92 

Total 46,54 37,40 40,45 124,40 

b. rata – rata 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

63 

 

KONSENTRASI 
LAMA PERENDAMAN Rata-

rata T1 T2 T3 

K0 4,04 4,04 3,07 3,71 

K1 3,51 2,64 3,93 3,36 

K2 4,37 3,16 3,41 3,65 

K3 3,60 2,64 3,07 3,10 

Rata-rata 3,88 3,12 3,37 3,46 

 

 

 

7.3 Tabel analisis sidik ragam (ANOVA) 

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel 

Keragaman   Kuadrat Tengah     5% 1% 

        

Perlakuan 11 10,47 0,95 0,66 * 2,22 3,09 

konsentrasi 3 2,14 0,71 0,49 * 3,01 4,72 

Lama perendaman 2 3,61 1,80 1,25 ns 3,40 5,61 

K x T 6 4,73 0,79 0,55 ns 2,51 3,67 

Galat 24 34,67 1,44         

Total 35 45,14           

Keterangan : ns Berbeda tidak nyata     

 * Berbeda nyata     

 ** 
Berbeda sangat 

nyata 
    

 cv 34,92 %     
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DOKUMENTASI 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mengambil air dari aliran banyu        Gambar 2. Membuat media semai 

pahit 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Membuat larutan air sungai banyu     Gambar 4. Menyiram benih 

                  pahit yang akan diaplikasikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Mengukur suhu ruang penyemaian     Gambar 6. Pengamatan 

kecambah benih 
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Gambar 7. Kecambah benih 

 

                                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Embrio normal benih yang dorman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Benih terserang jamur 
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